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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh menggunakan persentase 

MOL isi rumen dan waktu fermentasi yang berbeda.  Penelitian ini telah 

dilaksanakan dari  bulan september 2023 sampai dengan juni 2024, yang 

dilaksanakan dilaboratorium Universitas Muhammadiyah (UM Bengkulu) dan 

Analisis Van Soest dilakukan di laboratorium ternak perah, Fakultas Peternakan 

Institut Pertanian Bogor (IPB).  Penelitian ini menggunaka Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan pola 2 Faktorial dengan 9 kombinasi perlakuan dan 3 

ulangan, sehingga terdapat 27 unit percobaan, setiap unit percobaan sebnyak 1 kg 

bahan fermentasi.  Perlakuan yang diuji adalah W1 : Waktu Fermentasi 1 Minggu, 

W2 : Waktu Fermentasi 3 Minggu, W3 : Waktu Fermentasi 5 Minggu dan P1 : 

5% MOL, P2 : 10% MOL, P3 : 15% MOL. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa fermentasi limbah pelepah sawit menggunakan persentase MOL dan 

Waktu Fermentasi yng berbeda dapat menurunkan nilai kandungan lignin dari 

12,66% menjadi 11,12% dan kandungan selulosa dari 40,85% menjadi 38,22%. 

Kata Kunci : Fermentasi, MOL Isi Rumen, Waktu Fermentasi, Fraksi Serat, 

Pelepah Sawit. 

 

 

 

 

mailto:sarikartikamemi@gmail.com


ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the effects of using different percentages of MOL 

(Microorganism Local) from rumen content and varying fermentation times on the 

lignin and cellulose content of fermented oil palm fronds.  The research was 

conducted from September 2023 tu June 2024 at the laboratory of Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu (UM Bengkulu), with the Van Soest  Analysis 

performed at the dairy cattle laboratory, Faculty of Animal Science, Bogor 

Agricultural University (IPB).  The study utilized a Completely Randomized 

Design (CRD) with a 2x3 factorial arrangement, resulting in 9 treatment 

combinations and 3 replications, totaling 27 experimental units, with each unit 

consisting of 1 kg of fermented material.  The treatments tested were: W1: 1-week 

fermentation time, W2: 3-week fermentation time, W3: 5-week fermentation time, 

and P1: 5% MOL, P2: 10% MOL, P3: 15% MOL.  The results of the study 

concluded that the fermentation of oil palm frond waste using different MOL 

percentages and fermentation times could reduce lignin content from 12,66% to 

11,12% and cullulose content from 40,85% to 38,22%. 

 

Keywords : Fermentation, MOL from Rumen Content, Fermentation Time, Fiber 

Fractions, and Oil Palm Fronds. 

 

PENDAHULUAN 

Pakan merupakan semua bahan 

yang dapat dikonsumsi oleh ternak 

dan tidak mengganggu kesehatannya.  

Pakan berfungsi untuk memenuhi 

kebutuhan ternak baik untuk hidup 

pokok, pertumbuhan, reproduksi dan 

produksi.  Menurut Saidil (2019) 

penyedian  pakan hijauan bagi ternak 

ruminansia memiliki tiga faktor yaitu 

ketersedian pakan harus dalam 

jumlah yang cukup, mengandung 

nutrien yang baik, dan 

berkesinambungan sepanjang tahun.  

Ketersedian hijauan umumnya 

mengikuti pola musim, produksi 

hijauan akan melimpah pada musim 

hujan dan  terbatas pada musim 

kemarau.  Untuk mengatasi hal 

tersebut perlu adanya solusi yang 

tepat seperti penyediaan pakan 

alternatif untuk ternak ruminansia 

salah satunya memanfaatkan limbah-

limbah yang ada di sekitar kita 

seperti limbah pelepah sawit.  

Pelepah  sawit sangat berpotensi  

untuk dijadikan pakan alternatif 

untuk ternak ruminansia karena 

dalam satu pohon sawit akan 

menghasilkan sebanyak 72 

pelepah/pohon/thnnya.  Namun 

dibalik potensi yang tinggi tentunya 

ada keterbatasan seperti tingkat 

kecernaan pada pelepah sawit. 

Pelepah sawit memiliki tingkat 

kecernaan yang masih rendah sebab 

pelepah sawit memiliki kandungan 

21% Lignin, 40% selulosa,  24% 



hemiselulosa, serta komponen 

lainnya, komponen yang terdiri dari 

bahan yang sulit untuk terurai 

(Nugrahini, 2020).  Maka perlu 

dilakukannya fermentasi pada 

pelepah sawit tersebut.  Fermentasi 

merupakan salah satu upaya dalam 

peningkatan kualitas bahan pakan 

ternak  (Rasyid et al., 2022).  Proses 

fermentasi pada pelepah sawit yaitu 

menggunakan mol isi rumen kerena l 

memiliki mikrobal yalng berperaln 

sebalgali perombalk seralt lignin, 

selulosal daln hemiselulosal selalin itu 

mol isi rumen dalpalt meningkaltkaln 

nutrisi sertal memiliki kemalmpualn 

mempercepalt proses fermentalsi 

membualt balhaln orgalnik menjaldi 

senya lwa l ya lng lebih sederhalna l 

sehingga l mudalh dicernal oleh terna lk.  

Oleh kalrenal itu, penelitialn ini 

dilalkukaln untuk mengeta lhui 

interalksi alntalral persentalse mol isi 

rumen daln walktu fermentalsi yalng 

berbeda l terhaldalp nilali kalndungaln 

lignin, selulosal daln hemiselulosal 

pelepalh sa lwit fermentalsi. 

 

Tujualn 

Penelitialn ini bertujualn untuk 

mengetalhui pengalruh menggunalkaln 

persentalse mol isi rumen daln walktu 

fermentalsi ya lng berbedal terhaldalp 

nilali kalndungaln lignin daln selulosa l 

pelepalh sa lwit fermentalsi. 

 

Malnfalalt  

Malnfalalt penelitialn ini aldallalh 

dalpalt mengetalhui nilali kalndungaln 

lignin daln selulosal pelepalh salwit 

fermentalsi menggunalka ln persentalse 

mol isi rumen daln walktu fermentalsi 

ya lng berbedal. 

 

Hipotesis 

ALdalnya l interalksi alntalra l 

persentalse mol isi rumen daln walktu 

fermentalsi yalng berbeda l 

berpenga lruh terhaldalp nilali 

kalndungaln lignin daln selulosal 

pelepalh Salwit Fermentalsi. 

 

METODE PENELITIALN 

Walktu daln Tempalt 

Penelitialn ini telalh dilalkukaln 

dalri bulaln September 2023 salmpali 

dengaln Juni 2024, ya lng dilalksalnalka ln 

di Lalboraltorium Universitals 

Muhalmmaldiya lh Bengkulu (UM 

Bengkulu) daln ALnallisis Valn Soest 

dilalkukaln di Lalbora lturium Ternalk 

Peralh, Falkultals Peternalkaln Institut 

Pertalnialn Bogor (IPB). 

 

Balhaln daln ALlalt 

Balhaln ya lng digunalkaln dallalm 

penelitialn yalitu : Limbalh pelepalh 

salwit, Isi Rumen, Dedalk , Molalses, 

ALir kelalpal, ALir, Kertals lalbel, Isolalsi, 

La lkbaln, Talli ralpialh, Plalstik, Tisu, 

Kalrton hitalm, H2SO4. 

ALlalt yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ya litu :  

1. Jerigen untuk penalmpunga ln alir 

salluraln mol 

2. Selalng kecil untuk penya lluraln 

ga ls ya lng a lntalral mol daln alir 

3. Pisalu untuk melobalgi tutup 

jerigen 



4. Ember untuk walda lh tempalt 

mengalduk balhaln MOL 

5. Timbalngaln untuk menimbalng 

balhaln 

6. Sendok palnjalng untuk pengalduk 

balhaln MOL 

7. Mesin coper untuk menggiling 

pelepalh sa lwit 

8. Terpall untuk pencalmpuraln 

fermentalsi pelepalh salwit 

9. Kalrung untuk tempalt limbalh 

pelepalh sa lwit 

10. Gunting untuk menggunting 

isolalsi daln lalkbaln 

11. ALlalt tulis untuk mencaltalt  semua l 

daltal 

12. Kertals la lbel untuk memberi talnda l 

nalmal limbalh pelepa lh salwit di 

plalstik fermentalsi 

13. Spidol untuk memberi talndal palda l 

kertals lalbel 

14. Plalstik untuk membungkus 

salmpel ya lng alkaln dikirim 

15. Gelals kalcal ma lsir untuk 

penya lringa ln daln untuk 

menimbalng endalpaln 

16. Pompal valkum untuk penya lringaln 

salmpel 

17. Oven untuk pengeringaln salmpel 

18. Talnur untuk pemalnals (pembalkalr) 

salmpel 

19. Desikaltor untuk pendinginaln 

salmpel 

20. Kalmeral untuk dokumentalsi. 

 

Ralncalngaln Percobalaln 

 Metode yalng digunalkaln palda l 

penelitialn ini aldallalh metode 

Ralncalngaln ALcalk Lengkalp (RALL)  

dengaln pola l 2 Falktoriall.  ALdalpun 

perlalkua lnnyal ya litu : 

 

Falktor I : Walktu Fermentalsi 

W1 : Walktu Fermentalsi selalmal 1 

Minggu 

W2 : Walktu Fermentalsi selalmal 3 

Minggu 

W3 : Walktu Fermentalsi selalmal 5 

Minggu 

Falktor II : Persentalse Mol 

P1 : Limbalh Pelepalh Salwit + Mol 5 

% 

P2 : Limbalh Pelepalh Salwit + Mol 10 

% 

P3 : Limbalh Pelepalh Salwit + Mol 15 

% 

Malkal diperoleh 9 kombinalsi 

perlalkua ln.  Setialp kombinalsi 

perlalkua ln diulalng seba lnya lk 3 kalli, 

sehingga l didalpa lt 27 unit percobalaln.  

Setialp unit percobalaln sebalnyalk 1 kg 

balhaln fermenta lsi. 

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Lignin 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

diperoleh raltalaln kalndunga ln lignin 

limbalh pelepalh salwit halsil 

fermentalsi menggunalka ln persentalse 

MOL isi rumen daln lalmal walktu 

fermentalsi ya lng berbedal seperti 

disaljikaln paldal Ta lbel. 2 sebalgali 

berikut :  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Talbel 2. Raltalaln Kalndungaln Lignin Palda l Pelepalh Salwit Fermenta lsi (%). 

MOL 

Walktu 

P1 P2 P3 Raltal-raltal 

W1 12,66 12,22 11,97 12,28
a

l

 

W2 12,18 11,82 11,56 11,85
b 

W3 11,74 11,40 11,12 11,42
c 

Raltal-Ra ltal 12,19
a

l

 
11,81

b 
11,55

c 
11,85 

Ketera lngaln : Superskrip ya lng berbedal palda l kolom ya lng salmal menunjukaln 

berbeda l nyaltal (p<0,05) 

 

Halsil dalri alnallisis sidik 

ralgalm (lalmpira ln 1) menunjukaln 

balhwal perlalkualn persentalse MOL 

berpenga lruh salngalt nyaltal terhaldalp 

kalndungaln lignin limbalh pelepalh 

salwit daln perlalkualn walktu 

fermentalsi berpengalruh salngalt nya ltal 

terhalda lp kalndungaln limbalh pelepalh 

salwit, nalmun perlalkualn kombinalsi 

alntalral Persenta lse MOL daln walktu 

fermentalsi tidalk berpenga lruh 

terhalda lp kalndungaln lignin limbalh 

pelepalh salwit.  Hall ini diduga l 

semalkin balnyalknya l persentalse mol 

malkal semalkin ba lnyalk populalsi daln 

alktivitals mikroorgalnisme perombalk 

sehingga l perombalkaln lignin lebih 

optimall.  Semalkin lalmal fermentalsi 

malkal semalkin balnya lk 

mikroorgalnisme perombalk 

lignoselulosal.   Hall ini sejallaln 

dengaln penda lpalt Haldralwi (2014) 

Semalkin lalmal malsal inkubalsi malka l 

semalkin balnyalk lignin yalng 

terdegraldalsi,  diperkualt oleh 

pernyalta laln Rulialnalh, et all (2020) 

ya lng menya ltalka ln ba lhwal semalkin 

lalmal walktu fermentalsi, malka l 

semalkin balnya lk jumlalh enzim 

pendegra ldalsi lignin ya lng dihalsilkaln, 

sehingga l mengalkibaltka ln penurunaln 

kaldalr lignin yalng semalkin besalr. 

Penga lruh salngalt nya ltal 

persentalse MOL dalpalt menurunkaln 

kalndungaln lignin pelepalh salwit 

fermentalsi dalri 12,28% menjaldi 

11,42% daln  pengalruh salngalt nyalta l 

walktu fermentalsi dalpa lt menurunkaln 

kalndungaln lignin pelepalh salwit 

fermentalsi dalri 12,19% menjaldi 

11,55%.  Halsil penelitialn ini lebih 

kecil dalri halsil penelitialn Ralhalyu, et 

all (2015) fermentalsi pelepalh salwit 

menggunalkaln kalpa lng Phalnerochalete 

chrysosporium dengaln pemberia ln 

dosis minerall Cal (2.000 ppm) daln 

lalmal fermentalsi (10 halri) 28,87% 

menjaldi 21,23% kalndunga ln lignin.  

Hall ini terjaldi dikalrena lkaln 

berbeda lnyal lalmal walktu fermentalsi 

daln penggunalaln mikroorgalnisme 

paldal fermenta lsi pelepalh salwit. 



 

Selulosal 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

diperoleh raltalaln kalndunga ln Selulosa l 

limbalh pelepalh salwit halsil 

fermentalsi menggunalka ln persentalse 

MOL isi rumen daln lalmal walktu 

fermentalsi ya lng berbedal seperti 

disaljikaln paldal Ta lbel. 3 sebalgali 

berikut :  

 

Talbel 3. Raltalaln Kalndungaln Lignin Palda l Pelepalh Salwit Fermenta lsi (%). 

MOL 

Walktu 

P1 P2 P3 Raltal-raltal 

W1 40,85
a

l

 
40,42

b 
39,55

d 
40,27 

W2 40,15
c 

39,66
d 

39,13
e 

39,65 

W3 39,54
d 

39,18
e 

38,22
f 

38,98 

Raltal-Ra ltal 40,18 39,75 38,97 39,63 

Ketera lngaln : Superskrip ya lng berbedal palda l kolom ya lng salmal menunjukaln 

berbeda l nyaltal (p<0,05) 

 

Halsil dalri alnallisis sidik 

ralgalm (lalmpira ln 2) menunjukaln 

balhwal  alda lnyal intera lksi perlalkualn 

persentalse MOL daln walktu 

fermentalsi berpengalruh salngalt nya ltal 

terhalda lp kalndungaln selulosal pelepalh 

salwit fermentalsi.  Daln terdalpalt 

interalksi MOL daln walktu fermenta lsi 

sertal intera lksi alntalral persentalse 

MOL daln walktu fermentalsi sehingga l 

dalpalt menurunkaln kalndungaln 

selulosal dalri 40,85% menjaldi 

38,22%.  Penurunaln kalndungaln 

selulosal dipengruhi oleh kalndunga ln 

ALDF daln NDF ya lng menurun 

sehingga l berdalmpalk paldal kalndunga ln 

selulosal.  Halsil dalri penelitialn ini 

menunjukaln balhwal telalh terjaldinya l  

pelepalsa ln selulosal yalng terikalt lignin 

sehingga l kalndungaln selulosal 

menurun.  Halsil penelitialn ini lebih 

kecil dalri halsil penelitialn Jalelalni, et 

all (2015) fermentalsi pelepalh salwit 

menggunalkaln Trichodermal sp 

dengaln lalmal penyimpalnaln P12 (12 

minggu) 53,83% kalndungaln 

selulosal.  Hall ini terjaldi dikalrena lkaln 

berbeda lnyal lalmal walktu fermentalsi 

daln penggunalaln mikroorgalnisme 

paldal fermenta lsi pelepalh salwit. 

 

KESIMPULALN 

 Kesimpulaln penelitialn ini 

aldallalh balhwal fermentalsi limbalh 

pelepalh salwit menggunalkaln 

persentalse MOL daln walktu 

fermentalsi yalng berbedal dalpalt  

menurunkaln nilali kalndunga ln lignin 

daln selulosal. 

 

SALRALN 

 Peneliti disalralnkaln 

menggunalkaln persentalse MOL 

sebalnyalk 15% untuk menurunkaln 



kalndungaln lignin da ln selulosal untuk 

meningka ltkaln nutrisi paldal palkaln 

ternalk. 
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